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ABSTRAK

UJI EFEKTIVITAS SENYAWA BIOAKTIF EKSTRAK ETANOL DAUN
API-API HITAM (Avicennia alba) SEBAGAI LARVASIDA PADA
LARVA NYAMUK Aedes aegypti

Oleh
OKTAVIA EKA WIDIA NINGRUM

Berbagai upaya pengendalian vektor, seperti fogging dan penggunaan larvasida
sintetis, telah dilakukan namun belum memberikan hasil yang optimal dan
menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan serta resistensi pada nyamuk,
sehingga diperlukan alternatif larvasida alami. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kandungan senyawa metabolit sekunder ekstrak etanol daun api-api
hitam (Avicennia alba), mengetahui pengaruh ekstrak terhadap mortalitas larva
Ae. aegypti, mengetahui efektivitas ekstrak, serta mengetahui pengaruh ekstrak
terhadap perubahan morfologi larva Ae. aegypti. Rancangan penelitian
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 7 perlakuan yang terdiri
dari 0,5%, 1%, 1,5%, 2%, 2,5%, kontrol positif (abate 1%), dan kontrol negatif
(akuades) sebanyak tiga kali ulangan. Data mortalitas dianalisis menggunakan
One-way Analysis of Variance (ANOVA) untuk mengetahui signifikansi antar
perlakuan. Kemudian dilanjutkan dengan Least Significant Difference (LSD).
Untuk menentukan efektivitas ekstrak etanol daun Avicennia alba menggunakan
analisis probit. Hasil penelitian uji fitokimia menunjukkan ekstrak etanol daun
api-api hitam (Avicennia alba) mengandung senyawa metabolit sekunder yaitu
flavonoid, tanin, saponin, alkaloid, steroid, dan fenolik. Hasil analisis One Way
Anova menunjukkan perbedaan signifikan (p<0,05), hasil uji lanjut LSD
konsentrasi 1,5% yang paling tertinggi dengan mortalitas larva Ae. aegypti 96%.
Hasil uji efektivitas didapatkan nilai LCsy pengamatan 72 jam sebesar 0,92%
dikategorikan sangat efektif karena LCs0<1% dan nilai LTs tercepat yaitu 11,32
jam. Berdasarkan pengamatan pengaruh ekstrak terdapat perubahan morfologi
berupa lisisnya tubuh, kerusakan saluran pencernaan, dan kerusakan saluran
pernafasan.

Kata Kunci: Aedes aegypti, larvasida alami, Avicennia alba, mortalitas larva.



ABSTRACT

EFFECTIVENESS TEST OF BIOACTIVE COMPOUNDS OF ETHANOL
EXTRACT OF BLACK API-API LEAVES (Avicennia alba) AS
LARVACIDE ON Aedes aegypti MOSQUITO LARVAE

By
OKTAVIA EKA WIDIANINGRUM

Various vector control efforts, such as fogging and the use of synthetic larvicides,
have been carried out but have not provided optimal results and have caused
negative impacts on the environment and resistance in mosquitoes, so that
alternative natural larvicides are needed. This study aims to determine the content
of secondary metabolite compounds of ethanol extract of black api-api leaves
(Avicennia alba), determine the effect of the extract on the mortality of Ae.
aegypti larvae, determine the effectiveness of the extract, and determine the effect
of the extract on the morphological changes of Ae. aegypti larvae. The study
design used a Completely Randomized Design (CRD) with 7 treatments consisting
of 0.5%, 1%, 1.5%, 2%, 2.5%, a positive control (abate 1%), and a negative
control (aquadest) with three replications. Mortality data were analyzed using
One-way Analysis of Variance (ANOVA) to determine the significance between
treatments. Then continued with Least Significant Difference (LSD). To
determine the effectiveness of the ethanol extract of Avicennia alba leaves using
probit analysis. The results of the phytochemical test showed that the ethanol
extract of black api-api leaves (Avicennia alba) contains secondary metabolite
compounds, namely flavonoids, tannins, saponins, alkaloids, steroids, and
phenolics. The results of the One Way Anova analysis showed a significant
difference (p<0.05), the results of the LSD further test with the highest
concentration of 1.5% with Ae. aegypti larval mortality of 96%. The results of the
effectiveness test obtained an LCs, value of 0.92% observed for 72 hours,
categorized as very effective because LCs0<1% and the fastest LTsy value of
11.32 hours. Based on observations of the effect of the extract, there were
morphological changes in the form of body lysis, damage to the digestive tract,
and damage to the respiratory tract.

Keywords: Aedes aegypti, natural larvicide, Avicennia alba, larval mortality.
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Nyamuk merupakan jenis serangga yang berperan sebagai vektor dalam
penularan berbagai penyakit, seperti malaria, filariasis, demam berdarah
dengue (DBD). Keanekaragaman spesies nyamuk sebagai vektor penyakit
sangat tinggi dan dipengaruhi oleh faktor distribusi geografis, kondisi ekologi,
serta karakteristik habitat tempat berkembang biaknya (Widyawati, 2025).
Daur hidup nyamuk terdiri atas empat tahap, yaitu telur, larva, pupa, dan
imago atau dewasa. Selama siklus hidupnya, nyamuk menempati dua jenis
habitat yang berbeda yaitu fase larva dan pupa berkembang di lingkungan
perairan, sedangkan fase dewasa hidup di area terestrial (Basuki, 2024).
Beberapa genus nyamuk yang teridentifikasi sebagai vektor penyakit meliputi
Anopheles, Culex, Aedes, Armigeres, dan Mansonia. Jumlah nyamuk
khususnya nyamuk Ae. aegypti di Indonesia meningkat dari bulan Oktober

hingga Juni, dengan puncaknya pada musim hujan (Jasmi dkk., 2024).

Salah satu penyakit yang disebabkan oleh vektor nyamuk Ae. aegypti adalah
Demam Berdarah Dengue (DBD) yaitu penyakit endemik yang tersebar luas
di wilayah tropis dan sebagian subtropis. Penyakit ini ditularkan melalui
vektor nyamuk Ae. aegypti dan dikenal karena penyebarannya yang cepat.
Penyakit demam berdarah telah meningkat secara drastis diseluruh dunia
bahkan telah menjangkit 3,9 milyar orang dan jumlah kasus tahunan
meningkat dari 2,2 juta pada tahun 2010 menjadi lebih dari 3,34 juta pada
tahun 2016 (Isnadiyah, 2018). Di Indonesia, Kementerian Kesehatan mencatat
pada tahun 2024, ditemukan lebih dari 247.000 kasus DBD dengan 1.018



kematian (Kemenkes RI, 2024). Berdasarkan data dari 456 kabupaten/kota di
34 provinsi, kematian akibat DBD terjadi di 174 kabupaten/kota di 28
provinsi. Kasus DBD semakin meningkat pada Juni 2024 yaitu mencapai
mencapai 119.709 kasus dengan 777 kasus kematian. Angka ini lebih tinggi
dari pada total kasus pada tahun 2023 yang mencapai 114.720 kasus dengan
894 kasus kematian (Chayany dkk., 2024). Pada Provinsi Lampung Dinas
Kesehatan mencatat hingga awal tahun 2025, terdapat 9.228 kasus DBD
dengan 31 kematian. Angka ini meningkat drastis dibandingkan tahun 2023
yang hanya mencatat 2.181 kasus dan 8 kematian (Dinkes, 2025).

Upaya pengendalian penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) yang terus
digencarkan hingga saat ini difokuskan pada pemutusan rantai penularan
melalui pemberantasan vektor utamanya, yaitu nyamuk Ae. aegypti,
khususnya pada fase larva atau jentik. Salah satu strategi pencegahan penyakit
DBD yang diterapkan oleh pemerintah untuk mengurangi interaksi antara
nyamuk dan manusia adalah melalui program Pemberantasan Sarang Nyamuk
(PSN), yang dilaksanakan dengan pendekatan 3M Plus (menguras, menutup,
memanfaatkan dan mendaur ulang barang bekas). Metode ini meliputi
kegiatan menguras tempat penampungan air, menutup rapat wadah air, serta
memanfaatkan kembali atau mendaur ulang barang-barang bekas yang
berpotensi menjadi tempat perindukan nyamuk. Pemberantasan nyamuk
demam berdarah dapat dilakukan dengan cara fogging, tetapi fogging tidak
efektif untuk mencegah penyakit DBD karena hanya membunuh nyamuk
dewasa sementara jentik nyamuk tetap berkembang bila tempat perindukannya
tidak dibersihkan (Herawati dan Hakim, 2023).

Fogging efektif dalam mengurangi populasi nyamuk secara cepat dan dalam
skala besar. Namun, strategi ini dapat menimbulkan dampak negatif terhadap
lingkungan dan kesehatan manusia. Selain fogging, penggunaan larvasida
kimia untuk membunuh larva nyamuk memang efektif dalam jangka pendek,
namun memiliki sejumlah dampak negatif yang signifikan terhadap
lingkungan dan kesehatan. Salah satu dampak utama adalah munculnya



resistensi pada nyamuk akibat paparan insektisida secara terus-menerus,
sehingga nyamuk menjadi tidak lagi sensitif terhadap bahan aktif tersebut dan
sulit dikendalikan. Selain itu, insektisida yang digunakan di lingkungan
perairan juga dapat membahayakan organisme non-target seperti plankton,
serangga air, dan ikan kecil, yang menyebabkan terganggunya keseimbangan
ekosistem. Tidak hanya itu, residu insektisida kimia berpotensi mencemari
tanah dan air, serta membahayakan kesehatan manusia melalui paparan
langsung atau tidak langsung, yang dapat menimbulkan iritasi, gangguan
pernapasan, dan bahkan efek toksik jangka panjang. Oleh karena itu,
diperlukan alternatif larvasida yang lebih ramah lingkungan, salah satunya
melalui pemanfaatan senyawa bioaktif dari tumbuhan yang memiliki potensi
insektisida alami. Pemanfaatan senyawa alami pada tumbuhan salah satunya
pada daun api-api hitam (Avicennia alba) yang berpotensi digunakan sebagai

larvasida alami terhadap larva Aedes aegypti (Hidayat dkk., 2024).

Api-api hitam (Avicennia alba) dapat digunakan sebagai larvasida alami
karena mengandung senyawa-senyawa bioaktif seperti tanin, saponin, steroid,
fenolik, flavonoid, dan alkaloid yang bersifat toksik terhadap larva serangga,
terutama larva nyamuk (Maulana dkk., 2022). Senyawa ini bekerja dengan
cara merusak sistem pencernaan dan saraf larva, mengganggu proses
metabolisme, serta menghambat pertumbuhan dan perkembangan larva
menjadi nyamuk dewasa. Selain itu, penggunaan larvasida alami dari
tumbuhan seperti daun api-api lebih ramah lingkungan dan tidak

menimbulkan resistensi seperti larvasida kimia.

Senyawa bioaktif yang terkandung dalam tumbuhan A. alba diperoleh dengan
cara ekstraksi. Ekstraksi merupakan proses pemisahan suatu zat menggunakan
pelarut polar, semipolar maupun non polar. Ekstrak tersebut selanjutnya
melalui pengujian skrining fitokimia untuk mengetahui golongan senyawa
yang terdapat dalam ekstrak. Pelarut yang digunakan untuk ekstraksi salah
satunya adalah pelarut etanol. Etanol mengandung senyawa yang bersifat
polar dan dapat digunakan untuk melarutkan berbagai senyawa organik yang



dapat larut dalam air. Pelarut etanol digunakan untuk memudahkan pemisahan

dari bahan aktif yang terkandung di dalamnya (Widiawati dan Asih, 2024).

Berdasarkan latar belakang tersebut, dilakukan penelitian “Uji Efektivitas
Senyawa Bioaktif Ekstrak Etanol Daun Api-Api Hitam (Avicennia alba)
Sebagai Larvasida Pada Larva Nyamuk Aedes aegypti” sebagai upaya

pencegahan DBD melalui alternative yang efektif dan minim pencemaran.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui kandungan metabolit sekunder yang terdapat dalam ekstrak
etanol daun A. alba yang mampu menyebabkan mortalitas pada larva
nyamuk Ae. aegypti.

2. Mengetahui pengaruh konsentrasi ekstrak etanol daun A. alba terhadap
mortalitas larva nyamuk Ae. aegypti.

3. Mengetahui efektivitas nilai LCso dan LTs dari konsentrasi ekstrak etanol
daun A. alba sebagai larvasida terhadap larva nyamuk Ae. aegypti.

4. Mengetahui pengaruh konsentrasi ekstrak etanol daun A. alba terhadap
perubahan morfologi larva Ae. aegypti.

1.3 Kerangka Pemikiran
Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan salah satu penyakit endemik
yang masih menjadi masalah kesehatan masyarakat di wilayah tropis seperti
Indonesia. Penyakit ini disebabkan oleh virus dengue yang ditularkan melalui
nyamuk Ae. aegypti sebagai vektornya. Salah satu upaya pengendalian
penyebaran DBD adalah dengan memutus siklus hidup nyamuk, khususnya
pada fase larva. Namun, penggunaan larvasida kimia secara terus-menerus
dapat menyebabkan resistensi vektor dan berdampak negatif terhadap
lingkungan dan kesehatan manusia. Oleh karena itu, diperlukan alternatif

larvasida yang lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan.



Tumbuhan mangrove, termasuk A. alba diketahui memiliki kandungan
senyawa bioaktif seperti flavonoid, tanin, saponin, steroid, fenolik, dan
alkaloid yang berpotensi sebagai insektisida alami. Ekstrak etanol dari bagian
daun api-api hitam mampu memberikan efek toksik terhadap larva nyamuk.
Pemanfaatan tumbuhan lokal sebagai sumber larvasida nabati tidak hanya
mendukung pengendalian vektor yang lebih ekologis, tetapi juga

meningkatkan nilai ekonomis dan konservasi tanaman lokal.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan metabolit sekunder yang
terdapat dalam daun A. alba yang mampu menyebabkan mortalitas pada larva
nyamuk Ae. aegypti, mengetahui pengaruh ekstrak etanol daun A. alba
terhadap mortalitas larva nyamuk Ae. aegypti, mengetahui efektivitas nilai
LCso dan LTso dari ekstrak etanol daun A. alba sebagai larvasida terhadap
larva nyamuk Ae. aegypti, serta mengetahui pengaruh ekstrak etanol daun A.
alba terhadap morfologi larva Ae. aegypti. Dengan mengetahui tingkat
efektivitas dan konsentrasi optimum, hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi dasar pengembangan larvasida nabati sebagai alternatif pengganti
insektisida kimia, sekaligus mendukung program pengendalian DBD secara

terpadu dan berkelanjutan.

1.4 Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah konsentrasi 1,5% ekstrak etanol daun
api-api hitam (A. alba) efektif menyebabkan mortalitas larva nyamuk

Ae. aegypti.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Api-Api Hitam (Avicennia alba)

2.1.1

2.1.2

Biologi Api-Api Hitam (A. alba)

Avicennia alba dengan nama lokal api-api hitam merupakan belukar
atau pohon yang tumbuh menyebar dengan ketinggian mencapai 25
cm. Memiliki kumpulan pohon yang membentuk sistem perakaran
sejajar dan akar nafas yang rumit. Akar nafas biasanya tipis, berbentuk
jari (seperti asparagus) yang ditutupi oleh pori-pori yang menonjol.
Ciri- ciri lain dari mangrove ini yaitu kulit kayu luar berwarna keabu-
abuan atau gelap kecoklatan, beberapa ditumbuhi seperti trisula
dengan gerombolan bunga (kuning) hampir di sepanjang ruas tandan,
letak di ujung atau pada tangkai bunga. Buah seperti kerucut, cabe,

atau mente berwarna hijau muda kekuningan (Husen dkk., 2024).

Klasifikasi Api-Api Hitam (A. alba)
Menurut Cronquist (1981) klasifikasi Avicennia alba adalah sebagai

berikut :

Kingdom : Plantae
Divisio : Magnoliophyta
Class : Magnoliopsida
Order : Lamiales
Family : Acanthaceae
Genus : Avicennia

Species - Avicennia alba Blume



2.1.3 Morfologi Api-Api Hitam (A. alba)
Tumbuhan ini hidup di tepi sungai dengan salinitas 16-27, dari sungai
hingga tepi laut. A. alba memiliki karakter akar nafas, permukaan
batang hitam, daun tunggal, tulang daun menyirip, tepi daun rata,
ujung daun runcing, pangkal daun runcing, bentuk daun lanset,
permukaan atas daun hijau, permukaan bawah daun putih, posisi bunga
terminal, bunga majemuk tak terbatas, dan warna bunga kuning-jingga.
Api-api hitam merupakan tumbuhan mangrove sejati yang resin
tumbuhan ini dapat dimanfaatkan sebagai obat seperti pengontrol
fertilitas (kontrasepsi), penyakit kulit, anti tumor, dan obat tukak
lambung. A. alba merupakan mangrove pioneer sehingga hampir selalu
ditemukan di ekosistem mangrove. Spesies ini tumbuh subur pada
substrat berlumpur, dan memiliki tingkat adaptasi tinggi terhadap
salinitas. Pohon A. alba berbentuk belukar dan tumbuh menyebar di
daerah pasang surut. Sistem perakaran horizontal dan memiliki akar
napas (pneumatophores) yang rumit, tipis dan berbentuk seperti jari.
Kulit kayu bagian luar berwarna coklat gelap, terdapat tonjolan kecil
atau terkadang halus. Daun berbentuk lanset, tetapi ada juga yang
bentuk elips dengan ujung daun meruncing. Permukaan daun halus,
bagian atas berwarna hijau mengkilat dan bagian bawah berwarna
pucat. Bunga bergerombol di bagian ujung atau tangkai bunga,
berwarna hijau kekuningan. Buah berbentuk kerucut, berwarna hijau
muda kekuningan (Marpaung dkk., 2021). Morfologi dari tumbuhan
A. alba dapat dilihat pada Gambar 1.



Gambar 1. Morfologi A. alba

Keterangan : A: Buah, daun permukaan atas, dan daun permukaan
bawah, B: Akar, C: Tubuh
(Safitri dkk., 2024)

2.1.4 Kandungan Senyawa Fitokimia Api-Api Hitam (A. alba)
Hasil dari skrining fitokimia simplisia dan ekstrak etanol daun A. alba
positif menunjukkan adanya kandungan flavonoid, saponin, alkaloid,
steroid, terpenoid, dan tanin (Nursyafni dkk., 2024). Sesuai pada
penelitian sebelumnya daun mangrove (A. alba Blume) terdapat
senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, terpenoid, dan steroid
(Rahmawati dkk., 2023). Ekstrak etanol daun A. alba mengandung
berbagai senyawa bioaktif yang berpotensi sebagai larvasida alami
terhadap larva nyamuk Ae. aegypti. Senyawa-senyawa tersebut antara
lain flavonoid, saponin, tanin, alkaloid, steroid, dan terpenoid.
Flavonoid dan alkaloid diketahui dapat mengganggu sistem saraf larva,
menyebabkan kelumpuhan hingga kematian. Saponin memiliki
kemampuan menurunkan tegangan permukaan air dan merusak
membran sel larva. Tanin menghambat enzim pencernaan yang penting

bagi kelangsungan hidup larva. Alkaloid bekerja dengan mengganggu



sistem saraf larva. Senyawa ini dapat menghambat kerja enzim atau
reseptor saraf sehingga menyebabkan kelumpuhan, gangguan
pernapasan, dan berujung pada kematian larva. Selain itu, kandungan
steroid dan terpenoid mampu menembus dinding sel larva dan
mengganggu struktur internalnya. Kombinasi senyawa-senyawa
tersebut menjadikan ekstrak etanol daun A. alba efektif sebagai
larvasida nabati yang bersifat toksik terhadap larva namun lebih ramah

lingkungan dibandingkan larvasida kimia sintetis (Erwin dkk., 2020).

2.2 Nyamuk Aedes aegypti
2.2.1 Biologi Nyamuk Ae. aegypti

Nyamuk merupakan salah satu vektor penyebab penyebaran penyakit
di daerah tropis. Spesies nyamuk yang berpotensi tinggi menyebarkan
penyakit salah satunya adalah Ae. aegypti. Ae. aegypti merupakan
vektor utama dari penyakit demam dengue. Nyamuk ini ditemukan di
daerah tropis dan subtropis. Nyamuk Ae. aegypti memiliki ciri khusus
ditandai dengan pita atau garis-garis putih keperakan di atas dasar
hitam. Ae. aegypti menyukai air bersih sebagai tempat peletakan telur
dan tempat perkembang biakannya. Faktor-faktor yang mempengaruhi
nyamuk betina memilih tempat untuk bertelur adalah temperatur, pH,
kadar ammonia, nitrat, sulfat serta kelembapan dan tidak terpapar

matahari secara langsung (Callahan dkk., 2018).

Beberapa tempat perkembangan yang lebih disukai adalah wadah
seperti perangkap semut, guci tanah, pot bunga, drum, tangki beton,
batok kelapa, dan ban yang dibuang. Ae. aegypti adalah penyebar
utama dari empat virus yang memiliki dampak terbesar pada kesehatan
manusia, yaitu virus penyebab demam kuning, demam berdarah,
chikungunya, dan demam zika. Ae. aegypti pertama kali diidentifikasi
sebagai vektor arbovirus pada tahun 1900 di Kuba oleh Walter Reed,
Carlos Finlay dan James Carroll. Beberapa tahun kemudian, Thomas

Bancroft menunjukkan bahwa Ae. aegypti juga dapat menularkan virus



2.2.2
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Demam Dengue (Dengue Virus/ DENV) dan frekuensi penularan yang
terkait dengan kebiasaan menggigit pada malam hari oleh Ae. aegypti.
Sehingga di butuhkan upaya untuk mengurangi adanya penularan virus

demam berdarah akibat gigitan nyamuk (Trianto dan Dirham., 2025).

Klasifikasi Nyamuk Ae. aegypti
Menurut Borror et al. (1989) klasifikasi nyamuk Ae. aegypti adalah
sebagai berikut:

Kingdom : Animalia
Phylum . Arthropoda
Class . Insecta

Order : Dipthera
Family : Culicidae
Genus : Aedes
Species : Aedes aegypti

Morfologi Nyamuk Ae. aegypti

Morfologi nyamuk Ae. aegypti yaitu terdiri dari 3 bagian kepala,
thorax, abdomen dan memiliki antena, probosis, kaki dan sayap,
kemudian terdapat ciri khas yang membedakan dari nyamuk lain yaitu
2 garis melengkung dan 2 garis lurus dibagian punggung thorax serta
lyre form atau garis-garis putih yang terlihat sangat jelas di bagian kaki
dan abdomen. Secara umum, nyamuk Ae. aegypti mempunyai tubuh
yang lebih kecil dibanding nyamuk Culex sp. Ciri-ciri khususnya
adalah pada nyamuk Ae. aegypti dewasa ditemukan lyre form atau
garis-garis putih yang khusus terdapat pada bagian abdomennya.
Probosisnya hitam dengan palpi yang pendek. Pada bagian thorax,
yaitu pada bagian mesotomnya terdapat dua garis lurus dan dua garis
melengkung tebal di sisi toraks. Nyamuk Ae. aegypti merupakan
nyamuk yang mengalami metamorfosis sempurna dengan siklus hidup
dimulai dari telur, larva, pupa dan dewasa. Nyamuk betina menghisap
darah menggunakan probosis yang ada pada bagian kepala. Nyamuk
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jantan tidak menghisap darah dan memperoleh sumber energi dari
nektar bunga ataupun tumbuhan (Berri dkk., 2020). Morfologi pada
nyamuk Ae. aegypti dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Morfologi nyamuk Ae. aegypti
Keterangan : 1. Kepala, 2. Thorax, 3. Abdomen, 4. Kaki, 5.
Mesepimeron, 6. Sayap, 7. Antena, 8. Probosis, 9. Lyre form, 10. Garis
melengkung, 11. Garis lurus
(Berri dkk., 2020)

Nyamuk Ae. aegypti berwarna hitam dengan belang-belang (loreng)
putih pada seluruh tubuhnya. Hidup di dalam dan di sekitar rumah,
juga ditemukan di tempat umum, mampu terbang sampai 100 meter.
Nyamuk betina aktif menggigit (menghisap) darah pada pagi hari
sampai sore hari. Nyamuk jantan biasa menghisap sari bunga atau
tumbuhan yang mengandung gula. Umur nyamuk Ae. aegypti rata-rata
2 minggu, tetapi sebagian diantaranya dapat hidup 2-3 bulan.

Ae. aegypti dewasa berukuran lebih kecil jika dibandingkan dengan
ukuran nyamuk rumah (Culex quinquefasciatus). Ciri-ciri Ae. aegypti
adalah mempunyai warna dasar yang hitam dengan bintik-bintik putih

pada bagian-bagian badannya terutama pada kakinya dan dikenal dari
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bentuk morfologinya yang khas sebagai nyamuk yang mempunyai
gambaran lira (lire-form) yang putih pada punggungnya (mesonotum)
yaitu ada dua garis melengkung vertikal di bagian Kiri dan kanan.
Nyamuk jantan umumnya lebih kecil dari betina dan terdapat rambut-
rambut tebal pada antena nyamuk jantan. Telur Ae. aegypti berbentuk
elips berwarna hitam, mempunyai dinding yang bergaris-garis dan
membentuk bangunan gasa. Larva Ae. aegypti mempunyai pelana yang

terbuka dan gigi sisir yang berduri lateral (Nuari dan Widayati, 2020).

Perbedaan Nyamuk Ae. aegypti Jantan dan Betina

Nyamuk jantan umumnya mempunyai ukuran lebih kecil dari nyamuk
betina dan pada antenanya terdapat rambut-rambut tebal yang
berbentuk seperti sisir. Nyamuk betina bagian mulutnya (probosis)
panjang disesuaikan untuk menusuk dan menghisap darah. Antenanya
panjang (filiform) dan langsing terdiri dari 15 segmen. Antena nyamuk
jantan memiliki banyak bulu (plumose), sedangkan pada nyamuk
betina antenanya sedikit berbulu (pilose). Palpus nyamuk betina lebih
pendek daripada nyamuk jantan. Ujung abdomen nyamuk betina
biasanya runcing dan berwarna gelap. Nyamuk betina aktif menggigit
(menghisap) darah pada pagi hari sampai sore hari. Nyamuk jantan
menghisap sari bunga atau tumbuhan yang mengandung gula
(Mawardi dan Busra, 2019).

Siklus Hidup Nyamuk Ae. aegypti

Siklus hidup nyamuk Ae. aegypti dimulai dari telur, jentik (larva),
kepompong (pupa) dan nyamuk dewasa. Metamorfosis nyamuk Ae.
aegypti dimulai dari telur, larva, pupa, dan nyamuk dewasa. Nyamuk
betina Ae. aegypti akan bertelur setelah mengisap darah dalam jangka
waktu 2-5 hari. Selanjutnya, dalam jangka waktu 24 jam setelah
bertelur, nyamuk betina Ae. aegypti melakukan mengisap darah lagi
(berulang) serta kembali bertelur. Nyamuk betina Ae. aegypti mampu
mengeluarkan telur lebih kurang 100 butir setiap kali bertelur.
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Selanjutnya, dalam jangka waktu lebih kurang 2 (dua) hari setelah
terendam air, telur-telur nyamuk Ae. aegypti menetas menjadi jentik.
Direntang waktu 6-8 hari dari fase jentik akan berubah menjadi pupa
atau kepompong. Lama waktu nyamuk Ae. aegypti difase kepompong
terjadi 1-2 hari. Setelah fase kepompong maka terjadi perubahan

menjadi nyamuk dewasa (Yulianti, dkk, 2020).

Nyamuk Ae. aegypti betina yang sudah dewasa merupakan vektor
utama penyebar penyakit DBD. Nyamuk Ae. aegypti senang berada di
dalam rumah atau bangunan dan nyamuk tersebut memiliki
kecenderungan menggigit orang. Tempat media hidup atau area yang
paling disenangi nyamuk Ae. aegypti pada intensitas cahaya yang
rendah (gelap) serta di benda-benda yang menggantung dan benda-
benda yang berwarna hitam atau gelap (Repelita, 2024). Siklus hidup
nyamuk Ae. aegypti dapat dilihat pada Gambar 3.

Perkawinan
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instar IT
instar 11

instar IV

Gambar 3. Siklus nyamuk Ae. aegypti
(Souza dkk., 2021)

Menurut Yulianto dkk (2023) nyamuk Ae. aegypti mengalami
metamorfosis sempurna, yaitu telur, larva/jentik, pupa/kepompong,
dan nyamuk dewasa. Nyamuk betina meletakkan telurnya di atas
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permukaan air dalam keadaan menempel pada dinding tempat
perindukannya. Stadium telur, larva, dan pupa hidup di air. Seekor
nyamuk betina dapat meletakkan rata-rata 100 butir telur tiap kali
bertelur. Pada umunya telur akan menetas menjadi larva/jentik dalam
waktu kira-kira 2-5 hari setelah telur terendam air. Stadium larva/jentik
biasanya berlangsung antara 6-8 hari. Pertumbuhan dari telur menjadi
nyamuk dewasa mencapai 9-10 hari. Suatu penelitian menunjukkan
bahwa rata-rata waktu yang diperlukan dalam stadium larva pada suhu
27 °C adalah 6,4 hari dan pada suhu 23-26 °C adalah 7 hari. Stadium
berikutnya adalah pupa yang berlangsung 2 hari pada suhu 25-27 °C.
Kemudian selanjutnya menjadi dewasa dan melanjutkan siklus
berikutnya. Dalam kondisi yang optimal, perkembangan dari telur
menjadi dewasa memerlukan waktu sedikitnya 9 hari. Umur nyamuk
betina diperkirakan mencapai 2-3 bulan. Berikut ini siklus hidup
nyamuk Ae. aegypti.
a. Telur
Telur nyamuk Ae. aegypti berwarna hitam dan berukuran sekitar
0,7-0,8 mm. Telur biasanya menempel pada dinding tempat
perindukan. Setiap kali bertelur, nyamuk betina dapat
mengeluarkan telur sebanyak 100 butir. Telur nyamuk dapat
bertahan selama beberapa waktu pada suhu -7-45 °C. Telur
nyamuk yang berada di tempat yang kering (tanpa air) dapat
bertahan sampai 6 bulan. Telur ini akan menetas menjadi jentik
dalam waktu + 2 hari setelah terendam air. Telur dapat menetas
lebih cepat apabila tempat dimana telur berada tergenang oleh air
atau kelembabannya tinggi. Telur nyamuk Ae. aegypti dapat
dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Telur Nyamuk Ae. aegypti
(Nurbaya dkk., 2022)

b. Larva/Jentik

Jentik nyamuk Ae. aegypti selalu bergerak aktif di dalam air dan
mempunyai ukuran 0,5-1 cm. Gerakannya naik turun dari bawah
ke atas permukaan air secara berulang-ulang. Gerakan ini
dilakukan untuk bernafas. Jika terkena cahaya, jentik akan
bergerak menjauhi sumber cahaya. Pada waktu istirahat, posisi
jentik berada tegak lurus dengan permukaan air. Sesuai dengan
pertumbuhan jentik nyamuk Ae. aegypti, ada 4 tingkatan (instar)
jentik yang dibedakan berdasarkan ukuran tubuhnya, keempat
instar tersebut, yakni:

e Instar | yang berukuran paling kecil, yaitu sekitar 1-2 mm

e Instar Il yang berukuran 2,5-3,8 mm

¢ Instar 11l yang ukurannya lebih besar sedikit dari Instar I

e Instar IV yang berukuran paling besar yaitu sekitar 5 mm
Jentik biasanya hidup di air bersih yang tergenang, tidak terkena
sinar matahari, dan tidak berhubungan langsung dengan tanah.
Jentik sering ditemukan pada bak kamar mandi, lokasi
pengumpulan barang bekas, tempat air untuk menyiram tanaman
pada penjual tanaman hias, guci, kendi, dan tempat bunga di
pemakaman umum. Jentik akan berubah menjadi pupa/kepompong

setelah 6-8 hari. Stadium jentik dapat berlangsung selama 6-8 hari.
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Perkembangan jentik bergantung pada suhu, jenis air, jumlah
jentik, dan kadar makanan. Pada suhu yang optimum yaitu sekitar
25-29 °C, jentik menjadi dewasa dalam waktu 5-7 hari. Jentik
tidak berkembang dengan wajar pada suhu di atas 32 °C. Untuk
pertumbuhan yang optimal, dalam 1 liter air jumlah jentik
maksimum adalah 100 jentik. Jumlah jentik yang terlalu besar
akan memperlambat pertumbuhannya karena jentik memerlukan
bahan organik dalam molekul kecil. Larva/jentik nyamuk Ae.

aegypti dapat dilihat pada Gambar 5.
P

s Antena
Mata
> Bulu lateral
Sifon
Papila anal
Gambar 5. Larva Nyamuk Ae. aegypti
(Mawardi, 2023)
c. Pupa

Pupa nyamuk Ae. aegypti berbentuk seperti koma. Gerakannya
lambat dan sering berada di atas permukaan air. Setelah 1-2 hari
pupa akan menjadi nyamuk baru. Siklus hidup nyamuk Ae. aegypti
mulai dari telur hingga nyamuk memerlukan waktu sekitar 7-10
hari. Pupa nyamuk akan tumbuh dengan baik pada suhu 28-32 °C.
Pertumbuhan pupa nyamuk jantan memerlukan waktu selama 2
hari, sedangkan pupa nyamuk betina selama 2,5 hari. Pupa
nyamuk akan bertahan dengan baik pada suhu dingin, yaitu sekitar
4,5 °C daripada suhu yang panas. Dalam keadaan bahaya, pupa
nyamuk dapat menyelam sampai kedalaman 90-100 cm. Pupa
nyamuk Ae. aegypti yang dapat dilihat pada Gambar 6.
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Gambar 6. Pupa Nyamuk Ae. aegypti
(Nurbaya dkk., 2022)

d. Nyamuk dewasa
Untuk keperluan hidupnya, nyamuk Ae. aegpti betina menghisap
darah. Darah manusia lebih disukai oleh nyamuk betina daripada
darah binatang (antropofilik). Berbeda dengan nyamuk
Ae. aegypti betina, nyamuk jantan biasanya menghisap sari bunga
atau tumbuhan yang mengandung gula untuk keperluan hidupnya.

Nyamuk dewasa Ae. aegypti yang dapat dilihat pada Gambar 7.

7,3 .
Gambar 7. Nyamuk dewasa Ae. aegypti
(Nurbaya dkk., 2022)

2.3 Sruktur Tubuh Larva Nyamuk Ae. aegypti
Bentuk tubuh larva Ae. aegypti memanjang silindris. Larva Ae. aegypti
memiliki tiga struktur tubuh utama, yaitu cephal (kepala), thorax (dada), dan

abdomen (perut).
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o Kepala memiliki dua mata majemuk, mulut di tengah, dan sepasang
antena.

e Thorax memiliki tiga ruas. Sisi lateral thorax ruas mesothorax dan
metathorax Ae. aegypti memiliki bulu dengan pangkal terdapat duri yang
besar. Berbeda dengan nyamuk Ae. albopictus yang tidak memiliki duri di
pangkal bulu.

e Abdomen memiliki 10 ruas. Pada ruas abdomen ke 8 terdapat satu baris
deretan duri (comb scales atau combteeth) sebanyak 8-16 buah. Keadaan
comb scales atau combteeth pada dua spesies Aedes berbeda, yaitu pada
Ae. aegypti sisi lateral kiri kanan dari combteeth terdapat duri lateral kecil
(subapical spine) dan duri tengah yang besar (median spine). Berbeda
dengan Ae. albopictus memiliki combteeth hanya memiliki duri tengah
yang besar (median spine) tetapi tidak ada duri lateral (subapical spine).
Siphon berbentuk kerucut, gemuk, dan pendek untuk bernafas. Dekat
ujung siphon terdapat sepasang bulu hair tufi, dimana satu di sisi lateral
Kiri dan satu di sisi lateral kanan. Sedikit agak di bawah bulu, terdapat
deretan duri, bernama pectin (Adrianto dkk., 2023).

2.4 Larvasida
2.4.1 Pengertian Larvasida

Larvasida merupakan golongan dari pestisida yang dapat membunuh
serangga belum dewasa atau sebagai pembunuh larva. Larvasida
berasal dari bahasa Yunani yang terdiri dari 2 suku kata, yaitu Lar
berarti serangga belum dewasa dan Sida berarti pembunuh. Jadi
larvasida dapat diartikan sebagai pembunuh serangga yang belum
dewasa atau pembunuh larva. Misalnya pada pemberantasan nyamuk
menggunakan larvasida merupakan metode terbaik untuk mencegah
penyebaran nyamuk. Parameter aktivitas larvasida suatu senyawa
kimia dilihat dari kematian larva. Senyawa bersifat larvasida juga bisa
digunakan sebagai sediaan insektisida untuk membasmi serangga yang

belum dewasa dan serangga dewasa (Rumengan, 2010).
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2.4.2 Larvasida Sintetetis

2.4.3

Larvasida sintetis adalah bahan kimia buatan yang dirancang secara
khusus untuk membunuh atau menghambat perkembangan larva
serangga, terutama nyamuk, guna memutus siklus hidupnya sebelum
menjadi dewasa. Larvasida ini dihasilkan melalui proses sintesis kimia
di laboratorium atau pabrik, sehingga kandungan zat aktifnya dapat
diukur dan dikendalikan dengan presisi. Penggunaan larvasida sintetis
banyak diterapkan dalam program pengendalian penyakit yang
ditularkan oleh vektor, seperti demam berdarah dengue, malaria, dan
filariasis. Meskipun efektif dalam menurunkan populasi larva dalam
waktu relatif singkat, penggunaan larvasida sintetis secara berlebihan
dapat menimbulkan dampak negatif seperti resistensi pada serangga
target, pencemaran lingkungan perairan, serta potensi gangguan pada
organisme non-target termasuk manusia. Salah satu contoh larvasida
sintesis adalah abate yang banyak dijumpai di pasaran (Jatmiko dkk.,
2025).

Larvasida Alami

Larvasida alami merupakan larvasida yang dibuat dari tanaman yang
mempunyai kandungan beracun terhadap larva. Larvasida alami pada
penggunaannya diharapkan tidak mempunyai efek samping terhadap
lingkungan, manusia dan tidak menimbulkan resistensi bagi serangga.
Salah satu jenis tanaman yang mempunyai potensi sebagai sumber
larvasida alami adalah tanaman A. alba. Senyawa metabolit sekunder
yang berpotensi sebagai larvasida yaitu senyawa alkaloid, flavonoid,
saponin, tanin, dan steroid/terpenoid. Larvasida alami memiliki
sejumlah kelebihan dibandingkan larvasida sintetik dalam upaya
pengendalian vektor nyamuk. Salah satu keunggulan utamanya adalah
tingkat keamanan yang lebih tinggi terhadap lingkungan dan
kesehatan manusia, karena larvasida alami berasal dari bahan
tumbuhan yang mudah terurai secara hayati dan tidak meninggalkan
residu berbahaya. Selain itu, larvasida nabati mengandung senyawa
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bioaktif seperti flavonoid, saponin, dan tanin yang dapat menghambat
pertumbuhan dan perkembangan larva tanpa menimbulkan resistensi
seperti yang sering terjadi pada penggunaan larvasida kimia secara
terus-menerus. Larvasida sintetis, meskipun efektif, dapat mencemari
air, tanah, dan berdampak negatif terhadap organisme non-target
seperti ikan dan serangga bermanfaat. Penggunaan larvasida alami
dinilai lebih ramah lingkungan, berkelanjutan, dan cocok digunakan
sebagai alternatif pengendalian jentik nyamuk dalam jangka panjang
(Saputri dkk., 2021).

2.5 Mekanisme Kerja Senyawa Bioaktif Terhadap Kematian Larva Ae. aegyti
Menurut Maulana dkk (2022) senyawa bioaktif seperti flavonoid, tanin,
saponin, steroid, dan alkaloid berfungsi sebagai larvasida alami dan racun
serangga, sehingga semakin tinggi konsentrasi dari sebuah larutan ekstraksi
maka semakin banyak senyawa sekunder yang terlarut sehingga dapat
membunuh larva Ae. aegypti yang ada dalam kontainer secara optimal.
Semakin tinggi konsentrasi larvasida yang diberikan maka semakin tinggi pula
rata-rata kematian larva Ae. aegypti. Berikut ini adalah mekanisme kerja
senyawa bioaktif terhadap kematian larva Ae. aegypti.

a. Tanin
Terikatnya enzim pencernaan dari tanin, maka akan menghambat kerja
enzim, sehingga proses metabolisme sel terganggu dan larva akan
kekurangan nutrisi. Sehingga akan berakibat menghambat pertumbuhan
larva dan jika proses ini berlangsung secara terus menerus maka akan
berdampak pada kematian larva. Selain itu tanin dapat mengganggu larva
dalam proses mencerna makanan karena tanin akan mengikat protein
dalam sistem pencernaan yang dibutuhkan larva untuk pertumbuhan
sehingga proses penyerapan protein dalam sistem percernaan menjadi
terganggu.

b. Alkaloid
Alkaloid memiliki mekanisme dengan cara menghambat daya makan
larva dan sebagai racun perut. Keracunan pada larva ditandai dengan
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terjadinya gangguan pada sistem syaraf pusat yang mengakibatkan
terjadinya kerusakan syaraf dan menyampaikan hasil integrasi ke otot
yang merupakan reaksi terhadap racun yang masuk kedalam tubuh,
sehingga dapat mengakibatkan kematian. Alkaloid diduga menghambat
kerja enzim ACHE yang akan membuat terjadinya penumpukan asetil
kolin dan menyebabkan kekacauan pada sistem penghantaran infuls ke
sel-sel otot. Hal ini berefek pada larva mengalami kekejangan secara
terus-menerus dan akhirnya terjadi kelumpuhan dan jika kondisi ini
berlanjut terus dapat menyebabkan kematian larva.

Flavonoid

Flavonoid berfungsi sebagai inhibitor pernafasan (merusak jaringan
pernafasan di syphon) sehingga menghambat sistem pernafasan nyamuk
yang dapat mengakibatkan larva nyamuk Ae. aegypti mati. Flavonoid
bekerja sebagai inhibitor kuat pernafasan atau sebagai racun pernafasan.
Flavonoid mempunyai cara kerja yaitu dengan masuk kedalam tubuh
larva melalui sistem pernafasan yang kemudian akan menimbulkan
kelayuan pada syaraf serta kerusakan pada sistem pernafasan dan
mengakibatkan larva tidak bias bernafas dan akhirnya mati. Posisi tubuh
larva yang berubah dari normal juga disebabkan oleh senyawa flavonoid
yang masuk melalui sifon dan mengakibatkan kerusakan sehingga larva
harus mensejajarkan posisinya dengan permukaan air untuk memudahkan
dalam mengambil oksigen.

. Saponin

Saponin dapat mengikat sterol bebas dalam sistem pencernaan, sehingga
menurunnya jumlah sterol bebas dan mempengaruhi proses pergantian
kulit pada larva. Senyawa aktif pada saponin memiliki kemampuan
membentuk busa jika dikocok dengan air dan menghasilkan rasa pahit
yang dapat menurunkan tegangan permukaan sehingga dapat merusak
membran sel serangga. Mekanisme kerja saponin dengan cara
mendenaturasi (merusak) protein dan enzim di dalam sel. Saponin bisa
berpindah melalui membran luar serta dinding sel yang rentan kemudian

mengikat membran sitoplasma sehingga larva mengalami gangguan dan
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kestabilan membran sel berkurang keadaan ini membuat sitoplasma bocor
keluar dari sel sehingga mengalami kematian.

e. Steroid
Steroid mematikan larva Ae. aegypti melalui mekanisme yang
memengaruhi sistem fisiologi dan biokimia larva. Steroid, terutama yang
bersifat sebagai hormon juvenil analog, dapat mengganggu proses
metamorfosis dengan menekan atau memodifikasi aktivitas hormon
pertumbuhan serangga, sehingga larva gagal bermetamorfosis menjadi
pupa atau dewasa.

f. Fenolik
Fenolik berperan sebagai racun kontak adalah larvasida yang masuk
kedalam tubuh larva melalui kulit, celah atau lubang. Larva akan mati
apabila bersinggungan langsung atau kontak dengan larvasida tersebut

karena kekurangan cairan

2.6 Pelarut Etanol
Pelarut etanol adalah pelarut polar sehingga pelarut ini sering digunakan untuk
mengidentifikasi senyawa bioaktif. Perbedaan konsentrasi etanol dapat
mengakibatkan perubahan polaritas pelarut sehingga mempengaruhi kelarutan
senyawa biaktif. Konsentrasi etanol berpengaruh terhadap komponen bioaktif,
semakin tinggi konsentrasi etanol semakin tinggi juga komponen bioaktif
yang dihasilkan. Semakin tinggi konsentrasi etanol maka rendemen ekstrak
yang dihasilkan semakin tinggi, namun kadar polifenol mencapai optimum
pada konsentrasi tertentu. Etanol dapat melarutkan senyawa dari kurang polar
hingga polar, salah satu senyawa yang dapat dilarutkan oleh etanol ialah
senyawa fenolik. Etanol berupa alkohol yang sering digunakan sebagai
pelarut. Etanol bersifat non-toksik dan termasuk pelarut dengan polaritas
tinggi. Oleh karena kepolarannya yang tinggi, etanol dapat mudah larut di

dalam air dan hampir semua pelarut organik (Purbowati dkk., 2023).
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2.7 Metode Ekstraksi
Ekstraksi merupakan proses pemisahan senyawa bioaktif yang terkandung di
dalam suatu bahan sehingga didapatkan zat yang terpisah dengan
menggunakan pelarut. Ekstraksi merupakan suatu metode pemisahan suatu zat
yang didasarkan pada perbedaan kelarutan terhadap dua cairan tidak saling
larut yang berbeda, biasanya yaitu air dan yang lainnya berupa pelarut
organik. Ekstraksi adalah proses pemisahan senyawa dari simplisia dengan
menggunakan pelarut yang sesuai. Proses ini bertujuan untuk memperoleh zat-
zat tertentu yang memiliki nilai guna, seperti senyawa bioaktif. Ekstraksi
memiliki beberapa jenis metode yaitu, ekstraksi cair-cair, padat-cair, dan gas-
cair adalah beberapa bentuk ekstraksi. Proses pemisahan komponen kimia
antara dua fase pelarut yang tidak dapat bercampur, beberapa di antaranya
larut pada fase pertama dan beberapa pada fase kedua dikenal sebagai
ekstraksi cair-cair, atau pemisahan corong. Proses mengekstraksi zat terlarut
dari padatan yang tidak larut, yang dikenal sebagai inert, dikenal sebagai
ekstraksi padat-cair atau pencucian. Ekstraksi gas cair (liquefied gas
extraction) adalah proses mengubah gas menjadi bentuk cair dengan cara
mengompres dan mendinginkannya hingga mencapai kondisi di mana gas
berubah fase menjadi cair. Masing-masing metode memiliki prinsip kerja dan
aplikasi yang berbeda tergantung pada sifat bahan dan senyawa yang ingin
diambil (Badaring dkk., 2020).



I1l. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Zoologi, Jurusan Biologi, Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung sebagai
tempat pembuatan ekstrak etanol daun A. alba, pembuatan larvasida, dan
pengujian sampel. Laboratorium Botani, Jurusan Biologi, Fakultas
Matematika dan llmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung sebagai
tempat determinasi daun A. alba. Pengujian sampel ekstrak etanol daun A.
alba terhadap larva nyamuk Ae. aegypti dilakukan pada bulan Oktober sampai

dengan Desember 2025.

3.2 Alat dan Bahan
3.2.1 Alat
Adapun alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah blender,
timbangan analitik, Erlenmeyer, corong, kertas saring, vacuum rotary
evaporator, botol tube, nampan, sendok, pipet, gelas beaker, baskom

plastik, stopwatch, mikroskop, dan object glass.

3.2.2 Bahan
Adapun bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun
A. alba di dapatkan dari ekowisata mangrove Cuku Nyinyi yang
terletak di Desa Sidodadi, Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten
Pesawaran, Provinsi Lampung, etanol 96%, akuades, alkohol 70%,
pelet ikan, air, abate, serta telur nyamuk Ae. aegypti yang didapat dari
Loka Labkesmas Baturaja.
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3.3 Rancangan Penelitian

Penelitian yang dilakukan merupakan jenis penelitian eksperimental yang

dilakukan di laboratorium dengan RAL (Rancangan Acak Lengkap).

Pengujian larva Ae. aegypti menggunakan larva instar 111 sebanyak 25 ekor

pada setiap perlakuan. Penelitian menggunakan 7 perlakuan yang terdiri dari
kosentrasi ekstrak etanol daun A. alba 0,5%, 1%, 1,5%, 2%, 2,5% , abate

sebagai kontrol positif, dan akuades sebagai kontrol negatif. Kemudian

dihitung jumlah larva yang mati.

3.4 Prosedur Penelitian

34.1

3.4.2

Persiapan Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian dipersiapkan terlebih
dahulu dengan cara dibersihkan menggunakan akuades atau air
mengalir, kemudian dikeringkan. Pada tahap persiapan bahan,
dilakukan dengan mengumpulkan semua bahan-bahan yang diperlukan
dalam penelitian dan memastikan semuanya harus sesuai dengan

takaran yang tepat saat digunakan.

Determinasi Sampel Daun Api-Api Hitam (A. alba)

Proses ini diawali dengan pengambilan sampel daun segar dari pohon
yang tumbuh di habitat pesisir atau hutan mangrove. Sampel kemudian
diamati secara teliti dengan memperhatikan ciri khas morfologi, seperti
bentuk daunnya panjang memiliki ujung runcing. Bagian atas daun
berwarna hijau bertekstur mengkilap dan bagian bawah berwarna hijau
keabuan pucat. Pengamatan dilakukan di Laboratorium Botani,
Jurusan Biologi. Hasil pengamatan tersebut dibandingkan dengan
literatur atau kunci determinasi spesies mangrove A. alba. Determinasi
menggunakan buku berjudul An Integrated System of Clasification of

Flowering Plants (Cronguist, 1981).
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Proses Maserasi

Daun segar sebanyak 2 kilo gram yang telah dipetik terlebih dahulu
dibersihkan menggunakan air mengalir untuk menghilangkan kotoran,
lumpur, atau garam yang menempel. Setelah itu, daun dikeringkan
permukaannya dengan tisu atau kain bersih, lalu disusun rapi di atas
nampan atau kertas bersih dalam satu lapisan tipis agar tidak saling
menumpuk. Proses pengeringan dilakukan di tempat teduh yang
memiliki sirkulasi udara baik, tidak terkena sinar matahari langsung,
dan bebas dari debu, sehingga penguapan air dari jaringan daun
berlangsung perlahan secara alami. Pengeringan dilakukan sekitar 7
hari hingga daun benar-benar kering, ditandai dengan teksturnya yang
rapuh dan mudah diremas, selanjutnya dikeringkan menggunakan oven
pada suhu 37-38°C untuk mengurangi kadar air yang masih tersisa.
Setelah kering, sampel daun digiling menjadi serbuk halus
menggunakan blender, lalu disimpan dalam wadah tertutup rapat yang
bersih dan kering (Andryani dkk., 2024).

Simplisia daun A. alba ditimbang sebanyak 200 gram. Ekstraksi
sampel dilakukan dengan metode maserasi. Maserasi dilakukan dengan
cara merendam simplisia daun A. alba menggunakan pelarut etanol
96% sebanyak 2000 ml. Maserasi dilakukan selama 3x24 jam.
Perendaman 3x24 jam bertujuan untuk memaksimalkan proses
pengambilan senyawa yang terdapat pada sampel A. alba. Hasil
maserasi disaring menggunakan kertas saring untuk memisahkan
simplisia dan ekstrak. Hasil ekstraksi dipekatkan dengan rotary
evaporator pada suhu 40°C dalam waktu kurang lebih 2 jam sampai
diperoleh ekstrak pekat etanol. Ekstrak disimpan dalam wadah kedap

udara sebelum dilakukan pengenceran (Andryani dkk., 2024).

Pembuatan Konsentrasi Larutan
Berdasarkan Indrawati dkk., (2023) Perhitungan konsentrasi ekstrak
etanol daun A. alba dari larutan stok yang telah dibuat dilakukan
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dengan menggunakan rumus pengenceran yaitu sebagai berikut:
M1xV1= MyxV,
Keterangan
M; : Konsentrasi ekstrak A. alba (%)
V1 : Volume ekstrak yang diencerkan (ml)
M. : Konsentrasi ekstrak A. alba yang akan dibuat (%)
V; : Volume akhir larutan (ekstrak+akuades) yang diinginkan (ml)
Setiap konsentrasi ekstrak yang telah dibuat dari stok larutan
ditambahkan akuades hingga 100 ml. Berdasarkan rumus perhitungan
konsentrasi, maka didapatkan masing-masing pembagian perlakuan
konsentrasi yaitu sebagai berikut:
a. Membuat ekstrak A. alba konsentrasi 0,5% dengan cara
mengencerkan 0,5 ml ekstrak A. alba dan 99,5 ml akuades.
b. Membuat ekstrak A. alba konsentrasi 1% dengan cara
mengencerkan 1 ml ekstrak A. alba dan 99 ml akuades.
c. Membuat ekstrak A. alba konsentrasi 1,5% dengan cara
mengencerkan 1,5 ml ekstrak A. alba dan 98,5 ml akuades.
d. Membuat ekstrak A. alba konsentrasi 2% dengan cara
mengencerkan 2 ml ekstrak A. alba dan 98 ml akuades.
e. Membuat ekstrak A. alba konsentrasi 2,5% dengan cara

mengencerkan 2,5 ml ekstrak A. alba dan 97,5 ml akuades.

Tabel 1. Volume uji ekstrak A. alba

M, Vs, M, V,=V,.M, Pengulangan
My Vi X3
100% 100 ml 0,5% 0,5 ml 1,5ml
100% 100 ml 1% 1mi 3ml
100% 100 mi 1,5% 1,5ml 4,5 ml
100% 100 ml 2% 2ml 6 ml
100% 100 ml 2,5% 2,5 ml 7,5 ml

Total 225 ml
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3.4.5 Uji Fitokimia Ekstrak Etanol Daun Api-Api Hitam (A. alba)

Uji fitokimia merupakan suatu pemeriksaan golongan senyawa kimia

yang terdapat dalam suatu simplisia tumbuhan. Uji tersebut dapat

digunakan untuk membuktikan ada tidaknya senyawa kimia tertentu

dalam tumbuhan untuk dapat dikaitkan dengan aktivitas bioliginya
(Artini dkk., 2013). Metode uji fitokimia ekstrak etanol A. alba
menurut (Harbone, 1996), yaitu sebagai berikut:

3451

3452

3453

Uji Flavonoid

Uji flavonoid dilakukan dengan cara dimasukkan 0,5 mL
ekstrak sampel A. alba ke dalam tabung reaksi. Kemudian
ditambahkan dengan 0,5 g serbuk Mg dan 0,5 mL HCI
pekat tetes demi tetes, kemudian dikocok kuat-kuat. Uji
positif ditunjukkan dengan terbentuknya warna merah,

kuning atau coklat dan terdapat busa.

Uji Alkaloid

Uji alkaloid dilakukan dengan cara dimasukkan 0,5 mL
sampel ekstrak A. alba ke dalam tabung reaksi. Kemudian
ditambahkan 5 tetes kloroform dan 5 tetes pereaksi mayer.
Uji positif ditunjukkan dengan adanya warna larutan putih

kecoklatan.

Uji Saponin

Uji saponin dilakukan dengan cara dimasukkan 0,5 mL
sampel ekstrak A. alba ke dalam tabung reaksi. Kemudian
ditambahkan aquades sebanyak 5 mL dan dikocok selama
30 menit. Uji positif ditunjukkan dengan adanya busa yang
stabil.
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3.45.4  Uji Terpenoid
Uji terpenoid dilakukan dengan cara dimasukkan 0,5 mL
sampel ekstrak A. alba ke dalam tabung reaksi. Kemudian
ditambahkan asam asetat glacial sebanyak 0,5 mL dan
H,SO, sebanyak 0,5 mL. Uji positif ditunjukkan dengan
berubahnya warna sampel menjadi warna merah atau

kuning.

3.455 Uji Steroid
Uji steroid dilakukan dengan cara dimasukkan 0,5 mL
sampel ekstrak A. alba ke dalam tabung reaksi. Kemudian
ditambahkan asam asetat glacial sebanyak 0,5 mL dan
H,SO, sebanyak 0,5 mL. Uji positif ditunjukkan dengan
berubahnya warna sampel menjadi warna biru, ungu atau

hijau.

3.45.6 Uji Tanin
Uji tanin dilakukan dengan cara dimasukkan 1 mL sampel
ekstrak A. alba ke dalam tabung reaksi. Kemudian
ditambahkan 3 tetes larutan FeClz 10%. Uji positif

ditunjukkan dengan warna larutan hitam kebiruan.

3.4.5.7 Uji Fenolik
Uji fenolik dilakukan dengan cara dimasukkan 1 mL
sampel ekstrak A. alba ke dalam tabung reaksi. Kemudian
ditambahkan 3 tetes larutan FeCls 2%. Uji positif

ditunjukkan dengan warna larutan hitam kebiruan.

3.4.6 Persiapan Larva Nyamuk Ae. aegypti
Telur nyamuk Ae. aegypti yang digunakan diperoleh dari Loka
Labkesmas Baturaja, Sumatera Selatan dalam bentuk sediaan kering.

Penyediaan larva berasal dari telur yang ditetaskan di air pada nampan
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yang diisi air dan pelet ikan yang dihaluskan selama 2 hari. Larva
yang sudah menetas diberi nutrisi berupa pelet ikan halus dan
dibiakkan di air selama 3-5 hari hingga melewati fase instar | hingga
instar Il. Ketika larva sudah sampai pada fase instar Ill, larva
dipindahkan ke wadah dan siap digunakan sebagai objek penelitian.
Larva instar Il memiliki ciri-ciri fisik yang dapat dilihat yaitu duri-
duri dada (spinae) mulai jelas dan corong pernafasan (siphon) yang

agak gemuk.
Larva yang digunakan pada penelitian adalah 25 ekor pada setiap
perlakuan. Sehingga total larva yang digunakan yaitu 525 ekor.

Jumlah larva yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Jumlah larva Ae. aegypti yang digunakan

Perlakuan Jumlah larva x pengulangan  Total Larva
K(-) akuades 25x3 75
K(+) abate 1% 25x 3 75
0,5% 25x3 75
1% 25x3 75
1,5% 25x3 75
2% 25x3 75
2,5% 25x3 75
Total Larva Instar 111 525

Pengujian Larva Nyamuk Ae. aegypti

Pengujian larva Ae. aegypti menggunakan larva instar 111 sebanyak 25
ekor pada setiap perlakuan dengan 3 kali ulangan pada setiap
perlakuan. Dituangkan masing-masing konsentrasi 0,5%, 1%, 1,5%,
2%, 2,5%, air (kontrol negatif), dan abate (kontrol positif) yang telah
dibuat ke dalam gelas kaca yang berbeda dan diberi label, selanjutkan
25 ekor larva nyamuk Ae. aegypti dimasukkan ke dalam wadah
tersebut. Pengujian ini bertujuan untuk mendapatkan konsentrasi yang
paling efektif dalam membunuh larva Ae. aegypti. Mortalitas larva

nyamuk diamati setiap 6 jam sekali selama 3 hari (pada jam ke 6, 12,
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18, 24, 30, 36, 42, 48, 54, 60, 66, 72) dalam 3 kali pengulangan.
Kemudian dihitung jumlah larva yang mati. Larva dapat dikategorikan
mati apabila tidak bergerak ketika disentuh menggunakan pipet tetes
serta tidak ada respon terhadap rangsangan yang diberikan (WHO,
2011).

Berdasarkan penelitian Amirullah dkk., (2019) untuk menghitung
persentase mortalitas larva sebagai berikut :
M = My x 100%

Mo
Keterangan:
M : Mortalitas larva nyamuk
M, : Jumlah larva mati
Mo : Jumlah larva uji

3.5 Analisis Data
Analisis data dilakukan berdasarkan jumlah larva nyamuk Ae. aegypti yang
mengalami mortalitas pada setiap perlakuan konsentrasi ekstrak etanol
daun api-api hitam (A. alba). Data berupa mortalitas jumlah larva nyamuk
Ae. aegypti dianalisis menggunakan metode oneway analysis of variance
(ANOVA) mengetahui apakah ada perbedaan mortalitas antar perlakuan
yang signifikan. Jika pada uji ANOVA terlihat adanya perbedaan
dilanjutkan dengan uji lanjut Least Significant Difference (LSD) untuk
mengetahui perbedaan antar kelompok perlakuan. Dengan analisis ini,
dapat diketahui konsentrasi yang mortalitasnya paling tinggi. Data tersebut
kemudian dianalisis menggunakan uji probit untuk menentukan nilai LCs
dan LTso. Nilai LCs (Lethal Concentration 50) menunjukkan konsentrasi
ekstrak yang efektif membunuh 50% populasi larva uji. LTso (Lethal Time
50) digunakan untuk menunjukkan waktu yang dibutuhkan suatu zat atau
perlakuan untuk menyebabkan kematian pada 50% populasi larva uji.
Sehingga memberikan gambaran mengenai potensi ekstrak daun A. alba
tersebut sebagai larvasida alami.
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3.6 Bagan Alir Penelitian
Berikut merupakan bagan alir penelitian yang disajikan sebagai berikut
(Gambar 8).

| Daun A. alba diekstraksi dengan etanol 96% |

|

\ Pembuatan konsentrasi larutan ekstrak \

l

\ Uji fitokimia ekstrak etanol daun A. alba \

l

\ Penyiapan larva instar Il serta pengujian \

|
|

Kontrol negative Kontrol positif abate Perlakuan uji
akuades 1% berbagai
konsentrasi

\4
Pengamatan mortalitas larva
(setiap 6 jam selama 3 hari)

\ Analisis data |

Gambar 8. Bagan Alir Penelitian



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan kesimpulan

sebagai berikut:

1. Ekstrak etanol daun api-api hitam (A. alba) mengandung senyawa

metabolit sekunder alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, fenolik dan steroid
yang berperan sebagai senyawa bioaktif untuk larvasida alami.
Ekstrak etanol daun api-api hitam (A. alba) berpengaruh terhadap
mortalitas larva nyamuk Ae. aegypti dengan analisis LSD pada
konsentrasi 1,5% memiliki mortalitas sebesar 96%.

Ekstrak etanol daun api-api hitam (A. alba) terbukti efektif sebagai
larvasida karena mampu membunuh larva nyamuk Ae. aegypti pada
konsentrasi 1,5% dengan nilai LCsg yang diperoleh adalah 0,92% yang
berarti sangat beracun dan nilai LTs sebesar 11,32 jam.

Ekstrak etanol daun api-api hitam (A. alba) dapat menyebabkan
kerusakan morfologi pada larva nyamuk Ae. aegypti berupa lisisnya

tubuh, kerusakan saluran pencernaan, dan kerusakan saluran pernafasan.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan saran dari peneliti ini adalah

sebagai berikut:

1. Penelitian lanjutan perlu dilakukan mengenai larvasida ekstrak etanol daun

api-api hitam (A. alba) dengan menggunakan spesies nyamuk lain seperti

Culex atau Anopheles.
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2. Perlu dilakukan pengamatan histopatologi menggunakan Scanning
Electron Microscope (SEM) untuk melihat perubahan morfologi dan
struktur jaringan secara lebih jelas.

3. Pada penelitian selanjutnya disarankan menggunakan metode ekstraksi
modern seperti Ultrasound-Assisted Extraction (UAE) atau Microwafe-
Assisted Extraction (MAE) agar senyawa aktif yang diperoleh menjadi
lebih efisien dengan waktu yang lebih singkat dibandingkan metode

maserasi konvensional.
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